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Tiga Terdakwa Batik Tolitoli Divonis Berbeda

Majelis Berbeda Pendapat

dalam Putusan David Kuntoro

PALU - Hakim tipikor pada
Pengadilan Negeri (PN) Paly,
telah melayangkan putusan terh-
adap tiga terdakwa kasus dugaan
korupsi pengadaan batik motiv
Tolitoli yang terjadi di Kabupaten
Tolitoli Tahun Anggara (TA)

2012. Dalam sidang putusan,

Kamis (4/9), Ketiga terdakwa
David Kuntoro, Moh Sabran dan
Arbianto Jafar, ketiganya terbuk-
ti bersalah, namun putusannya
berbeda beda. ;
Terdakwa Moh Sabran meru-
pakan PPK dalam pengadaan
tersebut, divonis 1 tahun denda
Rp 50 juta subsider 1 bulan pen-
jara. Terdakwa Arbianto Jafar
yang merupakan PPTK, divo-
nis 1 tahun 3 bulan, denda Rp
50 juta subsider 1 bulan penjara.
Sedangkan David Kuntoro divo-
nis 1 tahun 4 bulan denda Rp 100
juta subsider 2 bulan penjara.
Diantara ketiganya hanya ter-
dakwa Arbianto Djafar yang dip-
idana uang pengganti sebesar
kerugian Negara yang dinikmat-
inya Rp 11.500.000 subsider 2
bulan penjara. Sebab dua terda-
kwa tersebut Moh Sabran mes-
ki menerima uang dari rekanan
sebesar Rp 5.500.000, tapi tidak
dikenakan uang pengganti, kare-
na terdakwa Moh Sabran telah
lebih dulu mengembalikan keru-
gian Negara. Sementara pidana
uang pengganti untuk terdakwa
David Kuntoro juga tidak ada,

karena menurut majelis hakim

David Kuntoro tidak menikmati
kerugian Negara-

Ketiga terdakwa ini telah ter-
bukti secara sah dan meyakinkan
bersama sama melakukan tindak
pidana korupsi, menguntungkan
orang lain, sehingga menimbul-
kan kerugian negara sebesar Rp 1
miliar lebih. Perbuatan keduan-
ya terbukti dalam dakwaan sub-
sider pasal 3 jo pasal 18 ayat UU
No 31 tahun 1999 tentang pem-
berantasan tindak pidana ko-
rupsi, sebagaimana telah diubah
dan ditambah dengan UU No 20
tahun 2001 tentang pemberan-
tasan tindak pidana korupsi jo.
pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.

Untukputusan terdakwa David
Kuntoro, menimbulkan perbe-
daan pendapat majelis haldm.
Hakim Ketua AFS Dewantoro SH
menyatakan sependapat dengan
JPU bahwa perbuatan terdakwa
David Kuntoro terbukti dalam
dakwaan primer. Sehingga ha-
kim ketua mengaku telah meny-
iapkan hukuman 4 tahun penja-
ra untuk terdakwa. Namun yang
tidak sependapat dari Hakim
Ketua dengan JPU adalah men-
genai uang pengganti, alasannya,
David Kuntoro tidak pernah me-
nikmati kerugian Negara.

Hanya karena mengambil
putusan terbanyak oleh David
Kuntoro terbukti sebagaimana
pendapat dua hakim ' anggota
yang menyatakan terdakwa ter-
bukti dalam dakwaan subsid-
er. Untungnya lagi meski diam-
bil dari keputusan terbanyak,
tetapi dua hakim anggota itu ti-
dak sependapat dengan JPU

mengenai uang pengganti se-
hingga pidana uang pengganti
tetap tidak dikenakan kepada ter-
dakwa. Malah sebaliknya, para
majelis hakim dalam putusannya
menyatakan agar uang senilai Rp
100 juta lebih yang telah diserah-
kan terdakwa, diperintahkan un-
tuk dipulangkan kembali kepada
terdakwa. Sedangkan untuk ba-
rang bukti berupa dokumen se-
banyak 90 item ada yang dikem-
balikan ke Pemda Tolitoli ada
yang tetap terlampir dalam ber-
kas perkara. Kecuali uang yang
pernah diserahkan terdakwa
David Kuntoro, itu dikembalikan
kepada terdakwa David Kuntoro.

Sebelumnya, dalam tuntut-
an JPU ketiganya terbukti dalam
dakwaan primer. Tedakwa
David Kuntoro yang merupak-
an rekanan dalam pengadaan
batik ini dituntut 6 tahun pen-
jara, denda sebesar Rp200 ju-
ta subsider 6 bulan kurungan
serta uang pengganti sebesar
Rp398.937.200 subsider 2 ta-
hun penjara. Sementara ter-
dakwa Abrianto Djafar dan
Moh Sabran dituntut 4 tahun
penjara denda sebesar Rp200
juta subsider 4 bulan kurun-
gan. Sedangkan Abrianto
Jafar dituntut 4 tahun denda
Rp 200 juta subside 4 bulan
penjara dan uang pengganti
Rpl11.500.000, subsidair 1 ta-
hun penjara. Usai menden-
garkan putusan, kuasa hukum
para terdakwa dan termasuk
JPU masih menyatakan pikir-
pikir atas putusan majelis ha-
kim tersebut.(cdy)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




